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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepercayaan penggunaan Artificial Intelligence (AI) 
terhadap Self-Regulated Learning (SRL) pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 
(UMKT). Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif survei dengan desain regresi linier sederhana. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif UMKT sebanyak 12.545 orang, dengan sampel 
penelitian berjumlah 266 responden yang ditentukan melalui teknik purposive sampling berdasarkan tabel 
Isaac & Michael dengan tingkat kesalahan 10 persen. Instrumen pengumpulan data menggunakan skala Self-
Regulated Learning dari Dirgandiana dan Trust in Automation Scale (TIAS) dari Jian. Hasil analisis data 
menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara kepercayaan penggunaan AI terhadap SRL 
mahasiswa UMKT dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Nilai koefisien determinasi sebesar 0,072 
menunjukkan bahwa variabel kepercayaan penggunaan AI memberikan kontribusi sebesar 7,2 persen dalam 
menjelaskan variasi SRL, sementara 92,8 persen sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 
Kesimpulannya, keyakinan mahasiswa akan kegunaan teknologi AI menjadi pendorong nyata bagi mereka 
untuk lebih mandiri dalam merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya. Implikasi dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa penyediaan fasilitas dan panduan teknologi berbasis AI di kampus dapat 
menjadi strategi efektif untuk meningkatkan efektivitas belajar mandiri mahasiswa. 
 
Kata kunci: Artificial Intelligence, Kepercayaan, Self-Regulated Learning. 
 

Abstract 
The objective of this research is to determine the influence of trust in the use of Artificial Intelligence (AI) on 
Self-Regulated Learning (SRL) among students at Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur (UMKT). The 
research method employed is a quantitative survey with a simple linear regression design. The population 
consists of 12,545 active UMKT students, with a sample of 266 respondents determined through purposive 
sampling techniques based on the Isaac & Michael table at a 10 percent error level. Data collection instruments 
utilized Dirgandiana's Self-Regulated Learning scale and Jian's Trust in Automation Scale (TIAS). The results 
of the data analysis indicate a positive and significant influence of trust in AI use on student SRL at UMKT, with 
a significance value of 0.000 (p < 0.05)12121212. The coefficient of determination of 0.072 suggests that the 
trust in AI use variable contributes 7.2 percent to explaining the variation in SRL, while the remaining 92.8 
percent is influenced by other factors outside the research model. In conclusion, students' belief in the utility of 
AI technology serves as a tangible driver for them to be more independent in planning, monitoring, and 
evaluating their learning process. 
 
Keywords: Artificial Intelligence, Self-Regulated Learning, Trust. 

1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi di zaman sekarang sudah jauh berkembang pesat, salah satunya 

yang saat ini menjadi perhatian luas di era digital saat ini adalah penggunaan kecerdasan buatan 
atau Artificial Intelligence (AI) di dalam ruang lingkup pendidikan. Menurut laporan global yang 
diterbitkan oleh Gillespie dkk. (2025) berjudul Trust in Artificial Intelligence: Global Insights 2025, 
hasil survei yang dilakukan di 47 negara terhadap terhadap 48.340 responden menunjukkan 
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bahwa tingkat kepercayaan masyarakat global terhadap berada pada kategori moderat atau 
berimbang AI yaitu sekitar 53 persen responden menyatakan percaya sampai sangat percaya 
terhadap AI, namun tingkat kepercayaan masih belum merata semua negara di seluruh dunia. 

Adapun negara berkembang seperti Indonesia, India, Brasil, dan Nigeria tercatat tingkat 
kepercayaan terhadap AI yang lebih tinggi, memiliki persentase 70 hingga 80 persen, berbanding 
dengan negara maju seperti Jepang, Prancis, dan Australia yang hanya berada di persentase 35 
hingga 45 persen. Pada artikel berita yang di publikasikan pada bulan agustus oleh Goodstats 
menyebutkan bahwa Indonesia menjadi pengguna ChatGPT terbesar ke 5 didunia dengan 216 juta 
kunjungan, tingginya penggunaan AI di Indonesia mengartikan kepercayaan besar masyarakat 
karena merasa yakin bahwa AI mempermudah berbagai pekerjaan dan membuat lebih efisien, 
dalam artikel berita tesebut juga menyebutkan laporan bersumber dari Schwartz Reisman 
Institute dengan judul Global Public Opinion on AI yakni penelitian yang dilakukan sebanyak 65 
persen responden merasa AI membawa kebermanfaatan pada keseharian, 18 persen merasa 
bahwa AI kurang memberikan manfaat, dan 15 persen sisanya tidak memiliki keyakinan sama 
sekali terkait manfaat AI dalam kesehariannya (Al haq, 2025). 

Artificial Intelligence (AI) telah memberikan banyak sekali dampak yang cukup 
substansial di dalam kehidupan masyarakat luas tak terkecuali mahasiswa yang sedang menjalani 
masa studi, menjadikan pembelajaran menjadi lebih mudah, efisien dan jadi lebih produktif, 
namun dibalik kemudahannya ada hal yang menjadi perhatian masyarakat luas yakni keamanan 
dan juga privasi atau data pribadi dalam penggunaan berbagai aplikasi yang menyediakan AI 
(Judhananto & Natanael, 2025). McCarthy(Hasanah, 2023) menyatakan AI adalah cabang ilmu 
komputer yang berperan menerapkan cara berpikir manusia ke dalam teknologi komputer. Hal 
ini ternyata berdampak cukup s 

Hal ini sejalan dengan data dari penelitian yang dilakukan oleh (Moncunill & Martínez, 
2025) melaporkan hampir 80 persen mahasiswa sering menggunakan alat kecerdasan bantuan 
selama proses pembelajaran mereka, dan tidak ada satupun yang tidak pernah menggunakan AI. 
Hasil wawancara dengan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 
menunjukkan adanya kecenderungan untuk memberikan kepercayaan kepada AI dalam kegiatan 
belajar mandiri, khususnya dalam upaya memahami dan memenuhi kebutuhan akademik di 
lingkungan kampus. Fenomena tersebut menimbulkan suatu pertanyaan sampai mana AI 
mempengaruhi kemampuan individu untuk belajar secara mandiri atau yang luas dikenal dengan 
Self- Regulated Learning (SRL). 

Paris(Latipah dkk., 2017) Self-Regulated Learning (SRL) menunjukkan jika individu perlu 
memiliki kemampuan untuk belajar secara disiplin, mengatur, serta melakukan kontrol terhadap 
diri secara efektif, khususnya saat dihadapkan dengan tugas yang sulit, dalam konteks 
pembelajaran, mahasiswa yang memiliki kejelasan mengenai tujuan belajarnya akan berusaha 
mengarahkan pikiran, emosi, strategi, dan perilakunya guna mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan serta menjaga prestasi akademik mereka. Zimmerman(Latipah dkk., 2017) seorang 
mahasiswa dianggap menerapkan SRL apabila ia memiliki strategi yang mampu mengoptimalkan 
fungsi metakognisi, motivasi, serta perilaku dalam menjalani proses pembelajaran. Valle(Latipah 
dkk., 2017) Zimmerman dan Martinez-Pons (2001) SRL diartikan sebagai kemampuan individu 
untuk berpartisipasi secara langsung dan berkesinambungan dalam kegiatan pembelajaran 
dengan memanfaatkan kemampuan metakognitif, dorongan motivasi, dan pengaturan perilaku. 
Gagasan ini menggarisbawahi bahwa proses belajar menuntut kemandirian serta tanggung jawab 
personal dari setiap individu. 

Seorang pembelajar ketika menerapkan SRL akan menetapkan tujuan belajar, kemudian 
memantau, menyesuaikan, serta mengendalikan aspek kognitif, motivasional, dan perilakunya 
agar selaras dengan tujuan yang telah ditetapkan. Saat sudah banyak institusi bidang pendidikan 
yang sudah mulai mengaplikasikan teknologi modern pada proses belajar mahasiswa, 
dikarenakan manfaat yang ditimbulkan seperti belajar jadi lebih praktis serta memerlukan durasi 
yang relatif cepat dalam pengoperasiannya, bisa memberikan materi sesuai dengan keinginan 
individu, dan dapat memberikan apa yang dperlukan khususnya pada pendidikan, disisi lain 
menciptakan ketergantungan yang menghilangkan individu berpikir kritis, menganalisis lebih 
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mendalam, dan memiliki kerentanan dalam mengikuti karya orang lain, oleh karena itu sangat 
penting memiliki pemahaman baik dan buruk dari kemajuan teknologi (Hulmi & Apriadi, 2025). 

Salah satu dampak dari kepercayaan penggunaan Artificial Intelligence yaitu Self-
Regulated Learning, pada penelitian yang dipublikasikan keterkaitan AI terhadap SRL oleh Jin dkk. 
(2023) ditemukan bahwa upaya pengembangan serta penerapan aplikasi berbasis AI menjadi 
aspek penting dalam mendukung SRL pada peserta didik. Secara teoritis maupun praktis, hasil ini 
menunjukkan bahwa kemampuan aplikasi AI dalam memfasilitasi SRL siswa pada pembelajaran 
daring dapat dimanfaatkan untuk membangun hubungan yang saling melengkapi antara manusia 
dan AI dalam konteks pendidikan. Dan oleh (Dewi & Lahizha, 2025) bahwa mahasiswa 
memberikan umpan balik yang baik atas penyataan yang tertuju pada kemudahan dan juga 
manfaat saat menggunakan Artificial Intelligence dalam proses belajarnya, dan AI berperan 
penting dalam menyediakan bantuan untuk mendukung mahasiswa memahami materi dengan 
baik, membantu menyelesaikan tugas dan respon Artificial Intelligence yang dirasa baik dan 
meghemat waktu. 

Berdasarkan hasil pra survei yang dilakukan oleh Ardana dkk. (2025) terhadap 
mahasiswa jurusan pendidikan IPS Universistas Riau melaporkan 100 persen mahasiswa telah 
mengaplikasikan AI pada proses belajarnya, berbagai macam aplikasi yang menawarkan 
kecerdasan buatan sebagai alat bantu seperti ChatGPT, Deepseek, Gemini AI, mahasiswa 
menggunakan untuk berbagai macam keperluan seperti penyelesaian tugas, sementara di daerah 
samarinda masih sedikit yang meneliti tentang teknologi AI terlebih lagi terkait dengan Self-
Regulated Learning khususnya di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

Menurut Gambo & Shakir (2021) Self-Regulated Learning (SRL) dipahami sebagai 
rangkaian proses berulang yang melibatkan pemikiran, perencanaan, serta tindakan sadar 
individu untuk mencapai tujuan belajar, konsep ini dipandang anggap sebagai salah satu elemen 
krusial yang berpengaruh terhadap efektivitas proses belajar peserta didik, dan telah diakui 
sebagai faktor utama dalam menentukan keberhasilan mereka selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Dengan melakukan penerapan pada fase terhadap SRL mahasiswa dapat 
mengontrol dan merefleksikan seluruh proses berpikirnya serta menjadikan mahasiswa 
mengetahui sendiri konsep proses pembelajarannya dan memahami lebih komprehensif (Juniar, 
2024). 

Artificial Intelligence (AI) merupakan suatu kecerdasan yang diciptakan oleh sistem yang 
diprogram oleh manusia berbeda dengan kecerdasan alami seperti yang dimiliki manusia, AI 
memberikan fasilitas terhadap kebutuhan manusia seperti menjawab tugas, dan memberikan 
informasi secara menyeluruh AI berfungsi dan juga memberikan reaksi hampir sama seperti 
manusia, dapat mengenali gambar, mengenali ucapan, dan juga berbicara (Ryan, 2020). Menurut 
Arly dkk. (2023) AI merupakan representasi virtual dari kemajuan teknologi, digunakan sebagai 
alat bantu yang cakupannya sangat luas di berbagai sektor, khususnya di ranah pendidikan, AI 
memiliki kemampuan menyelesaikan permasalahan kompleks. Konsep kepercayaan penggunaan 
AI merujuk pada keyakinan mahasiswa jika sistem tersebut bekerja sesuai dengan harapan, 
bermanfaat dan dapat diandalkan, peningkatan penggunaan AI dalam kehidupan sehari-hari 
menjadi sorotan pentingnya kepercayaan dan juga ketidakpercayaan terhadap AI dari perspektif 
pengguna AI, sistem yang AI yang berfungsi sebagai alat bantu berkembang menjadi asisten 
pengguna dan berpotensi untuk mempengaruhi pola pikir, dan juga pengambilan keputusan 
(Kaplan dkk., 2021), 

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, terlihat bahwa sebagian besar penelitian 
terdahulu mengenai integrasi Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan masih berfokus pada 
persepsi kemudahan teknis (usability) dan efisiensi penyelesaian tugas semata (Dewi & Lahizha, 
2025; Jin dkk., 2023). Masih terdapat celah teoritis mengenai bagaimana konstruksi kepercayaan 
psikologis (trust in automation) terhadap AI berdampak pada struktur Self-Regulated 
Learning(SRL) mahasiswa. Di satu sisi, kepercayaan pada keandalan AI berpotensi memfasilitasi 
fase perencanaan dan evaluasi belajar secara mandiri. Namun di sisi lain, sebagaimana disinyalir 
oleh Ryan (2020), kepercayaan yang berlebihan (over-reliance) berisiko memicu 
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antropomorfisme dan pergeseran tanggung jawab akademik, yang berpotensi mendegradasi 
fungsi metakognisi mahasiswa. 

Penyelidikan terhadap dinamika ini menjadi sangat mendesak di tengah tingginya adopsi 
AI pada mahasiswa di Indonesia. Oleh karena itu, kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak 
pada pengujian empiris mengenai sejauh mana tingkat kepercayaan terhadap AI bertindak 
sebagai pendorong kognitif dalam meningkatkan SRL, bukan sekadar instrumen ketergantungan 
pasif. Atas dasar kebaruan teoritis tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian guna 
menguji pengaruh kepercayaan penggunaan Artificial Intelligence (AI) terhadap Self-Regulated 
Learning (SRL) pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

2. METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif survei. Kemudian, desain 

penelitian dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah variabel satu mempengaruhi variabel lainnya. Penelitian ini mengaplikasikan teknik 
purposive sampling, menurut Sugiyono (2013) purposive sampling merupakan metode 
penentuan sampel yang dilakukan berdasarkan pertimbangan atau kriteria khusus yang telah 
ditetapkan oleh peneliti. Perhitungan sampel dilakukan menggunakan tabel Isaac & Michael pada 
tingkat kesalahan 10%. Berdasarkan data PDDikti (2025), jumlah populasi mahasiswa aktif UMKT 
adalah sebanyak 12.545 orang, sehingga diperoleh jumlah sampel minimal sebanyak 266 
responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yang 
diperuntukkan bagi situasi khusus dengan kriteria spesifik agar penarikan sampel lebih 
representatif. Kriteria pemilihan responden dalam penelitian ini dibagi menjadi kriteria inklusi 
dan eksklusi sebagai berikut; a) Mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, 
b) Mahasiswa yang aktif menggunakan teknologi Artificial Intelligence (AI) untuk mendukung 
kegiatan akademik, dengan frekuensi minimal 3–4 kali seminggu dalam durasi minimal 3 bulan 
terakhir.  

Teknik pengumpulan data menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2013) Skala 
likert dipakai untuk menilai bagaimana individu memberikan pandangan terhadap suatu 
fenomena di dalam penelitian yang kemudian disebut sebagai variabel penelitian, dan instrumen 
terdiri atas indikator variabel penelitian. Instrumen skala yang digunakan sebagai pengumpulan 
data adalah skala Self- Regulated Learning oleh Dirgandiana (2025) instrumen ini memiliki 28 
butir pernyataan terdiri dari 3 aspek, yaitu metakognitif yakni proses berpikir yang diatur oleh 
proses metakognisi, mencakup bagaimana individu menentukan perencanaan, mengendalikan 
proses belajarnya, peninjauan proses belajar, dan melakukan penilaian terkait proses 
pembelajaran. Motivasi yakni Memiliki keyakinan dalam diri individu terhadap kemampuan diri 
sendiri dalam proses belajarnya sehingga menggambarkan motivasi di dalam diri perilaku yakni 
komitmen terhadap pemenuhan proses belajar tugas dan tujuan proses pembelajaran, dengan 
pengelolaan waktu belajar, memanfaatkan sarana fasilitas dan lingkungan dalam proses belajar, 
serta memiliki strategi pembelajaran yang baik untuk mencapai tujuan. Berbentuk skala likert 
dengan 4 pilihan jawaban, Untuk mengukur realibilitas survei. Koefisien cronbach alpha dihitung 
dan konsistensi internalnya adalah 0,845 dan memiliki rentang validitas 0,229 sampai 519. 

Analisis data dilakukan setelah seluruh data dari responden atau sumber lain berhasil 
dikumpulkan. Analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik inferensial dengan tujuan 
apakah ada pengaruh antara kepercayaan penggunaan AI dan Self-Regulated Learning. Sebelum 
dilakukannya penelitian, peneliti akan melakukan uji normalitas dan uji linearitas untuk menguji 
asumsi klasik. Uji regresi linear sederhana bertujuan untuk menguji suatu korelasi atau tujuan, 
ataupun pengaruh dari suatu independent variable terhadap satu dependent variable. Data 
kuantitatif yang dikumpulkan akan di analisis menggunakan perangkat lunak statistik SPSS. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Persiapan Penelitian 

Peneliti menemukan fenomena yang saat ini sering terjadi di lingkungan Universitas 
Muhammadiyah Kalimantan Timur (UMKT), yakni penggunaan Artificial Intelligence di dunia 
akademik, dan yang saat ini menjadi perhatian dikalangan mahasiswa adalah Self-Regulated 
Learning mahasiswa di tengah-tengah hadirnya Artificial Intelligence, peneliti juga menetapkan 
alat ukur dan sampel yang digunakan, alat ukur yang digunakan adalah Trust in Automation Scale 
(TIAS) oleh Jian yang kemudian dimodifikasi menjadi 21 Aitem, dan juga skala Self-Regulated 
Learning oleh Dirgandiana (2025) instrumen ini memiliki 28 butir pernyataan yang sebelumnya 
sudah dimodifikasi dan melalui Uji Rater dan Try-Out, Sampel ditentukan berdasarkan populasi 
mahasiswa aktif UMKT sebanyak 12.545 dan penggunaan tabel Isaac & Michael dengan tingkat 
kesalahan 10% yakni 266 sampel. 

3.2. Hasil Uji Coba Alat Ukur 

Uji coba alat ukur dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas pada skala yang 
digunakan. Skala 1 yang digunakan adalah skala Trust in Automation Scale (TIAS) oleh Jian yang 
dimodifikasi lalu dilakukan uji rater dan memiliki reliabilitas dengan teknik Corrected Item-Total 
Correlation sebesar 0,744 dan validitas ini diuji menggunakan validitas aiken dengan rentang 
validitas 0,533 sampai 1, modifikasi dilakukan berdasarkan bimbingan yang dilakukan kepada 
dosen pembimbing dan juga disesuaikan berdasarkan subjek yang digunakan yakni mahasiswa. 
Kemudian, Skala 2 yang digunakan adalah  Self-Regulated Learning oleh Dirgandiana (2025) 
sudah dilakukan uji reliabilitas Try Out terpakai atau Corrected Item-Total Correlation ke 
mahasiswa dan memiliki rentang validitas 0,229 sampai 0,519 dan reliabilitas sebesar 0,845, 
sehingga skala bisa langsung digunakan, berdasarkan hasil dari keduanya maka bisa langsung ke 
tahap pengumpulan data dengan kuesioner yang di sebar secara online. 

Keduanya menggunakan uji reliabilitas Cronbach Alpha, Menurut Sugiyono (2013) uji 
reliabilitas dengan teknik cronbach alpha yang dianggap memiliki reabilitas diatas 0,70. Dan 
kriteria penerimaan validitas aitem mengacu pada Azwar (2021) yaitu aitem > 0,200 dinyatakan 
valid. Skala Trust in Automation Scale memiliki nilai cronbach alpha 0,744 dengan nilai rentang 
validitas 0,533 sampai 1, skala Self-Regulated Learning memiliki nilai cronbach alpha 0,845 dan 
memiliki nilai rentang validitas 0,229 sampai 0,519 

3.3. Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan kriteria 
mahasiswa/i aktif Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. Dan pernah menggunakan 
Artificial Intelligence atau Kecerdasan buatan, penyebaran kuesioner dilakukan secara daring atau 
online dan juga luring atau secara langsung, daring melalui media sosial whatsapp dan instagram, 
dan luring dengan mendatangi mahasiswa dengan meminta kesediaan mahasiswa untuk menjadi 
responden penelitian. Berdasarkan pada tabel Isaac & Michael dengan tingkat kesalahan 10% 
maka sampel yang dbutuhkan adalah 266 responden dan penelitian ini memenuhi jumlah sampel 
dengan memiliki 266 responden. 

3.4. Hasil Analisis Data 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap 266 responden, peneliti melakukan 
identifikasi karakteristik demografi berdasarkan jenis kelamin, usia dan juga program studi 
responden di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur yakni: 
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Tabel 1. Data Demografi Subjek 
Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 
Jenis Kelamin Laki-laki 107 40% 

Perempuan 159 60% 
Usia 18 4 2% 

19 44 17% 
20 75 28% 
21 83 31% 
22 39 15% 
23 16 6% 
24 5 2% 

Program Studi S1 Psikologi 102 0.383% 
S1 Teknik Geologi 10 0.038% 

S1 Hubungan Internasional 21 0.079% 
S1 POR 2 0.008% 

S1 Hukum 21 0.079% 
S1 Pendidikan Bahasa 

Inggris 
1 0.004% 

S1Teknik informatika 1 0.004% 
S1 Manajemen 24 0.090% 

S1 Teknik Mesin 12 0.045% 
S1 Teknik Sipil 20 0.075% 

S1 Farmasi 44 0.165% 
S1 Kesehatan Masyarakat 6 0.023% 

S1 Keperawatan 1 0.004% 
S1 Kedokteran 1 0.004% 

 
Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis kelamin 

perempuan, yaitu sebanyak 159 orang (59,8%). Ditinjau dari aspek usia, responden didominasi 
oleh mahasiswa berusia 21 tahun sebanyak 83 orang (31,2%), disusul oleh usia 20 tahun 
sebanyak 75 orang (28,2%). Sementara itu, berdasarkan latar belakang program studi, responden 
paling banyak berasal dari S1 Psikologi dengan jumlah 102 orang (38,3%) dan S1 Farmasi 
sebanyak 44 orang (16,5%). Seluruh responden (100%) merupakan mahasiswa aktif Universitas 
Muhammadiyah Kalimantan Timur yang memiliki pengalaman dalam menggunakan 
teknologi Artificial Intelligence (AI). 

 
Tabel 2. Kategorisasi data Kepercayaan Penggunaan Artificial Intelligence 

Kategori  Rentang  Frekuensi Persentase 
Sangat Rendah 21 s.d 36.75 4 2% 

Rendah 36.85 s.d 47.25 26 10% 
Sedang 47.35 s.d 57.75 99 37% 
Tinggi 57.85 s.d 8.25 123 46% 

Sangat Tinggi 68.35 s.d 84 14 5% 
Total    266 100% 

 
Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa mayoritas responden berada pada kategori tinggi dan 

sedang memiliki persentase yang sama yakni sebesar 46% dengan jumlah 123 mahasiswa. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa UMKT memiliki Tingkat Kepercayaan dan 
keyakinan yang kuat terhadap efektivitas teknologi AI dalam mendukung aktivitas mereka. 
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Tabel 3. Kategorisasi data Self-Regulated Learning 
Kategori  Rentang  Frekuensi Persentase 

Sangat Rendah 28 s.d 49 6 2% 
Rendah 49,1 s.d 63 16 6% 
Sedang 63,1 s.d 77 98 37% 
Tinggi 77,1 s.d 91 135 51% 

Sangat Tinggi 91,1 s.d 112 11 4% 
Total    266 100% 

 
Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa tingkat Self-Regulated Learning mahasiswa 

didominasi oleh kategori Tinggi sebesar 51% dengan jumlah 135 mahasiswa. Data ini 
mencerminkan bahwa mahasiswa mampu mengelola proses belajarnya secara mandiri dengan 
sangat baik. 

3.5. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan memastikan hasil perhitungan di model regresi tersebar normal, 
dikarenakan model regresi yang baik memiliki persebaran data normal atau mendekati normal 
(Ranti dkk., 2017). Alat uji normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov Smirnov dikarenakan 
sampel lebih dari 50. 

 
Tabel 4. Hasil uji normalitas 

Signifikasi Keterangan  
Sangat Rendah Normal 

 
Data dinyatakan berdistribusi Normal dengan nilai signifikansi sebesar 0,119 (p ≥ 0,05). 

Artinya model penelitian ini layak untuk dilanjutkan ke analisis parametrik. 

3.6. Uji Linieritas 

Uji linearitas bertujuan memastikan apakah kedua variabel memiliki hubungan yang 
linear atau sejalan atau malah sebaliknya (Ranti dkk., 2017). Dengan Deviation from linearity 
dengan bantuan SPSS dengan catatan nilai signifikansi di nyatakan kedua variabel linear adalah ≤ 
0,05. 

 
Tabel 5. Hasil uji linieritas 

Variabel  Sig Keterangan 
Self-Regulated Learning* Kepercayaan 

Penggunaan AI 
Deviation from 

linearity 
0,115 Linear 

 
Tabel 5 menunjukkan hubungan antara variabel SRL dan Kepercayaan AI menunjukkan 

hasil yang linier dengan nilai signifikansi sebesar 0,115. Ini membuktikan adanya garis lurus yang 
konsisten antara kedua variabel tersebut. 

3.7. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi linear sederhana bertujuan untuk menguji suatu korelasi atau tujuan, ataupun 
pengaruh dari suatu independent variable terhadap satu dependent variable. Data kuantitatif 
yang dikumpulkan akan di analisis menggunakan perangkat lunak statistik SPSS. 

Selanjutnya merupakan uji koefisien determinasi yang dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh kepercayaan penggunaan Artificial Intelligence terhadap Self-Regulated 
Learning mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 
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Tabel 6. Model Summary 
R R Square Keterangan 

.269a 0.072 Pengaruh sebesar 7,2% 
 

Hasil uji determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,072. Hal ini mengindikasikan 
bahwa kepercayaan terhadap penggunaan AI memberikan kontribusi sebesar 7,2% dalam 
menjelaskan variasi Self-Regulated Learning (SRL) pada mahasiswa UMKT. Meskipun pengaruh 
langsungnya tergolong kecil karena 92,8% variasi SRL lainnya dipengaruhi oleh faktor eksternal 
di luar model namun tetap bermakna secara statistik. Kebermaknaan tersebut diperkuat oleh 
hasil uji ANOVA yang menghasilkan nilai 𝐹hitung sebesar 20,514 dengan tingkat signifikansi 0,000 

(𝑝 < 0,05). Hasil ini membuktikan bahwa model regresi yang terbentuk layak dan prediktif. 
Artinya, tingkat kepercayaan mahasiswa terhadap teknologi AI terbukti secara nyata menjadi 
salah satu faktor yang valid dalam memprediksi kemampuan mereka dalam mengelola proses 
belajarnya secara mandiri. Dengan demikian, hipotesis diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kepercayaan penggunaan Artficial Intelligence (AI) terhadap mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

4. PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini memberikan gambaran komprehensif mengenai profil dan perilaku 

akademik mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur (UMKT) dalam merespons 
teknologi. Berdasarkan data demografi responden, mayoritas pengguna Artificial Intelligence (AI) 
dalam penelitian ini adalah mahasiswi sebesar 60% (159 orang). Sebagian besar responden 
berada pada kelompok usia 21 tahun dengan persentase 31% (83 orang). Dari sisi akademis, 
mahasiswa program studi S1 Psikologi menjadi kontributor data terbesar yaitu sebanyak 0,383% 
dari total populasi yang diteliti. Fakta ini menunjukkan bahwa subjek penelitian berada pada fase 
dewasa awal yang sedang aktif bersinggungan dengan tuntutan akademik kompleks, di mana 
peran AI menjadi sangat relevan dalam membantu penyelesaian tugas-tugas perkuliahan. 

Secara deskriptif, tingkat kepercayaan mahasiswa terhadap AI berada pada kategori 
Tinggi dengan persentase 46% dengan jumlah 123 mahasiswa. Hal ini menunjukkan adanya 
keyakinan yang kuat di kalangan mahasiswa UMKT bahwa teknologi AI efektif dalam mendukung 
aktivitas mereka. Selaras dengan hal tersebut, variabel Self-Regulated Learning (SRL) juga 
didominasi oleh kategori Tinggi sebesar 51% dengan jumlah 135 mahasiswa. Kondisi ini 
mencerminkan bahwa mahasiswa UMKT memiliki kemampuan yang sangat baik dalam 
mengelola proses belajar mereka secara mandiri. Dinamika psikologis yang terbentuk 
menunjukkan bahwa kepercayaan pada AI berfungsi sebagai katalisator kognitif; ketika 
mahasiswa percaya pada keandalan teknologi tersebut, mereka merasa lebih berdaya untuk 
menentukan strategi dan mengevaluasi kemajuan belajar mereka sendiri. 

Kualitas model penelitian ini telah teruji secara statistik melalui uji prasyarat yang sangat 
baik. Data dinyatakan berdistribusi Normal dengan nilai signifikansi sebesar 0,119. Selain itu, 
hubungan antara kepercayaan AI dan SRL terbukti Linier dengan nilai signifikansi 0,115. Hal ini 
membuktikan adanya garis lurus yang konsisten, di mana peningkatan kepercayaan pada AI akan 
diikuti secara positif oleh peningkatan kemandirian belajar. Melalui uji regresi linier sederhana, 
ditemukan pengaruh yang sangat signifikan dengan nilai Sig. 0,000. Meskipun nilai R Square 
menunjukkan bahwa kontribusi AI terhadap SRL adalah sebesar 7,2%, peneliti 
menginterpretasikan bahwa temuan ini tetap krusial karena membuktikan AI sebagai prediktor 
nyata dalam ekosistem belajar mahasiswa. 

Sebagaimana kekuatan penelitian ini terletak pada validitas model yang didukung oleh 
nilai F hitung sebesar 20.514 dengan signifikansi 0,000, yang berarti model ini sangat layak untuk 
menjelaskan fenomena yang diteliti. Namun, peneliti mengakui adanya keterbatasan berupa 
hambatan lapangan saat pengambilan data secara daring, yang menyulitkan kontrol terhadap 
objektivitas jawaban responden. Selain itu, adanya pengaruh faktor lain sebesar 92,8% di luar 
model penelitian ini mengisyaratkan bahwa Self-Regulated Learning juga sangat dipengaruhi oleh 
lain. Beberapa mengatakan bahwa Self Regulated Learning mahasiswa sangat ditentukan oleh 
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faktor internal yang lebih dominan seperti efikasi diri (self-efficacy), motivasi intrinsik, dan 
orientasi tujuan akademik (Pintrich, 2004). Selain faktor internal, faktor lingkungan 
(environmental factors) seperti dukungan sosial dari dosen, desain kurikulum, serta iklim 
akademik juga memegang peranan krusial (Schunk & Greene, 2018). Panadero (2017) 
menekankan bahwa SRL tidak hanya ditentukan oleh faktor internal seperti motivasi dan efikasi 
diri, tetapi juga oleh faktor eksternal, termasuk lingkungan belajar dan dukungan teknologi. 
Dalam konteks ini, teknologi pembelajaran berperan sebagai alat bantu yang dapat memperkuat 
kemampuan mahasiswa dalam mengatur dan mengendalikan proses belajarnya sendiri. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence 
(AI) dalam pendidikan tinggi tidak dapat dilepaskan dari faktor psikologis pengguna, khususnya 
kepercayaan terhadap teknologi dan kemampuan pengaturan diri dalam belajar. Crompton & 
Burke (2023) melalui telaah sistematisnya menegaskan bahwa AI paling efektif ketika digunakan 
sebagai alat pendukung pembelajaran yang memperkuat kemandirian mahasiswa. AI tidak 
berfungsi sebagai pengganti dosen, melainkan sebagai fasilitator yang membantu mahasiswa 
mengelola proses belajar secara lebih mandiri. Temuan ini mengindikasikan bahwa dampak AI 
terhadap pembelajaran bersifat kontekstual dan dipengaruhi oleh kesiapan serta sikap pengguna 
terhadap teknologi tersebut. 

Seiring perkembangan teknologi AI berbasis bahasa, kajian oleh Kasneci dkk. (2023) 
mengungkap bahwa penggunaan large language models seperti ChatGPT dapat meningkatkan 
efisiensi dan kualitas proses belajar mahasiswa. Namun, manfaat ini hanya muncul apabila 
mahasiswa memiliki tingkat kepercayaan yang memadai terhadap AI dan menggunakan teknologi 
tersebut secara reflektif. Tanpa kemampuan regulasi diri yang baik, penggunaan AI justru 
berpotensi mengurangi kedalaman proses belajar. Selain itu, tinjauan sistematis oleh Ifenthaler & 
Yau (2020) menunjukkan bahwa pemanfaatan learning analytics dan sistem berbasis AI mampu 
meningkatkan kesadaran metakognitif mahasiswa. Mahasiswa yang menggunakan teknologi 
berbasis data cenderung lebih mampu mengontrol proses belajar dan mencapai hasil akademik 
yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat teknis, 
tetapi juga sebagai pendukung regulasi diri. 

Akhirnya, kajian sistematis yang dilakukan oleh Zawacki-Richter et al (2019) 
menyimpulkan bahwa AI di pendidikan tinggi paling banyak dimanfaatkan untuk mendukung 
pembelajaran mandiri dan pengambilan keputusan akademik. Namun, pengaruh AI terhadap 
pembelajaran tidak bersifat dominan karena masih dipengaruhi oleh banyak faktor lain di luar 
teknologi itu sendiri. Hal ini menegaskan bahwa AI merupakan salah satu komponen dalam 
ekosistem pembelajaran, bukan satu-satunya penentu keberhasilan belajar mahasiswa. 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan utama, di antaranya adalah keterbatasan 
generalisasi data karena distribusi responden yang masih didominasi oleh program studi 
tertentu, sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan keragaman karakteristik mahasiswa di 
seluruh fakultas UMKT. Selain itu, fokus penelitian yang hanya menguji variabel kepercayaan AI 
memberikan cakupan yang terbatas, mengingat nilai kontribusi yang dihasilkan hanya sebesar 
7,2%, yang berarti masih terdapat 92,8% faktor eksternal lain yang belum teridentifikasi dalam 
model ini. Penggunaan instrumen berbasis laporan mandiri (self-report) juga membuka celah 
terjadinya bias subjektivitas responden, ditambah dengan ruang lingkup lokasi penelitian yang 
bersifat tunggal sehingga dinamika hasil yang diperoleh mungkin akan bervariasi jika diujikan 
pada institusi dengan ekosistem digital yang berbeda. 

5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan 

mahasiswa terhadap teknologi Artificial Intelligence (AI) memiliki pengaruh positif yang 
mengartikan semakin tinggi Kepercayaan terhadap AI maka akan semakin tinggi juga tingkat Self-
Regulated Learning mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. Meskipun 
kontribusi pengaruhnya berada pada angka 7,2%, hasil ini membuktikan bahwa keyakinan 
mahasiswa akan kegunaan AI menjadi pendorong nyata bagi mereka untuk lebih mandiri dalam 
merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya. Tingginya tingkat kepercayaan 
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pada AI yang dibarengi dengan tingginya kemampuan regulasi diri mahasiswa menunjukkan 
bahwa teknologi telah berhasil menjadi mitra kognitif yang mendukung terciptanya pola belajar 
terstruktur di era digital. 
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